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kesulitan nyata yang dihadapi petani di lapangan. Keterlibatan awal meningkatkan

relevansi dan fokus program dengan memberi petani kesempatan untuk berbagi ide,

rekomendasi, dan tujuan mereka. Petani yang berpartisipasi dalam perencanaan juga

mampu memprioritaskan kegiatan yang paling penting yang meningkatkan efektivitas

implementasi program karena sesuai dengan kondisi dunia nyata. Partisipasi awal dalam

program penyuluhan membuat petani merasa lebih terlibat dalam penyelesaian dan

keberlanjutan program. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fita Dwi Untari dkk.

(2022), yang menemukan bahwa partisipasi petani pada tahap perencanaan meningkatkan

akurasi dan efektivitas program dan sangat penting untuk keberhasilan dan keberlanjutan

penyuluhan pertanian di tingkat lapangan.

Penyuluhan pertanian adalah salah satu jenis pendidikan informal yang ditujukan

kepada petani dan pelaku usaha pertanian lainnya. Dengan menawarkan informasi,

bantuan teknis, dan teknologi mutakhir, inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan petani dalam mengelola lahan mereka secara bebas dan berkelanjutan.

Secara umum, penyuluhan pertanian bertujuan untuk meningkatkan keuntungan

sekaligus membantu petani dalam menangani dan menyelesaikan masalah pertanian

secara lebih efektif dan menguntungkan. Melalui taktik terapan dan partisipasi,

penyuluhan diharapkan dapat berfungsi sebagai wahana perubahan sosial, mendorong

peningkatan produksi dan kesejahteraan petani (Mulyana & Fahrunnisa, 2021 ).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa masih ada sejumlah kendala yang

mencegah petani untuk berpartisipasi dalam program penyuluhan pertanian. Tantangan

umum   meliputi kegiatan penyuluhan yang tidak mernadai, kekurangan sumber daya

manusia, kurangnya pengetahuan, dan kurangnya kerja sama antara organisasi petani dan

pemerintah. Partisipasi petani yang rendah merupakan akibat dari masalah-masalah ini,

terutama ketika inisiarif'penyuluhan masih dalam tahap perencanaan (Udhiya dkk., 2024).

Studi lain menunjukkan bahwa keterlibatan rnasyarakat yang buruk dalam program

pemerintah disebabkan oleh kurangnya infrastruktur dan fasilitas untuk mendukung

operasi penyuluhan, teknik penyuluhan yang kurang menarik, dan penyampaian

informasi yang tidak memadai kepada petani (Siregar dkk., 2021 ).

Menurut Data Kelembagaan Petani yang dirilis oleh PPID Kota Batu (2023),

mayoritas organisasi tani di Desa Beji aktifbergerak di bidang pertanian, dengan jumlah

anggota berkisar antara JO hingga 30 orang. Perikanan seperti ikan lele, nila, dan koi,
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0

Jumlah Aktif/Pasif

I. Kelompok tani II 9 aktif/2 pasif

2. Gapoktan Aktif

3. Koptan

4. fPPHTI

5. P4S

6. LM3

(PP/D Kota Batu, 2023)

Menurut statistik dari Kantor Pendaftaran dan Manajemen lnformasi (PPID} Kata

Batu yang ditunjukkan pada Tabel 1.1, lembaga terpenting dalam struktur kelembagaan

pertanian Desa Beji adalah organisasi tani, yang juga secara langsung mendukung upaya

pertanian lokal. Dengan melakukan kegiatan rutin termasuk memproduksi komoditas

pertanian, mengadakan pertemuan kelompok, dan berpartisipasi dalam program

penyuluhan, sembilan dari sebelas organisasi tani yang diidentifikasi aktif. Namun,

karena tingkat keterlibatan yang rendah dan minimnya keterlibatan anggota, dua

organisasi tani lainnya masih dikategorikan sebagai tidak aktif.

Asosiasi Kelompok Petani (Gapoktan) di Desa Beji berfungsi sebagai platform  dan

badan koordinasi bagi  kelompok tani. Gapoktan ini aktif dan menawarkan wadah untuk

meningkatkan kerja sama kelompok, terutama dalam hal mendapatkan bantuan, arahan,

dan pelatihan. Lembaga Masyarakat Mandiri (LM3), Pusat Pelatihan Pertanian dan

Pedesaan Swadaya (P4S), Asosiasi Petani Pengendalian Hama Terpadu Indonesia

(IPPHTI), dan Koperasi Petani  (Koptan) termasuk di antara organisasi pertanian penting

yang masih kurang di Desa Beji. Skenario ini menunjukkan bahwa dukungan

kelembagaan desa untuk pertanian masih agak terbatas dan tidak memadai untuk

mencakup semua elemen yang diperlukan untuk memungkinkan pengembangan sektor

pertanian yang lengkap dan berkelanjutan.

Partisipasi aktif organisasi petani dan kelompok petani (Gapoktan) merupakan

langkah awal yang positif dalam mendorong kemajuan pertanian di Desa Beji. Namun,

inisiatif penguatan kelembagaan yang lebih banyak seperti meningkatkan kapasitas

sumber daya petani, memperluas akses pasar, dan memperkenalkan teknologi pertanian

mutakhir tetap diperlukan untuk mengoptimalkan pengelolaan pertanian. Jika tidak
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I. Jelaskan nilai dari mengikuti program penyuluhan pertanian untuk

meningkatkan kesejahteraan dan produksi.

2. Motivasi petani untuk memanfaatkan informasi yang telah mereka peroleh

dari program penyuluhan dan berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan

kelompok tani.

1.4.2.2. Bagi Penyuluh Pertanian

I. Berfungsi sebagai bahan penilaian untuk meningkatkan taktik penyuluhan

agar lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan petani.

2. Memberikan informasi tentang variabel yang memengaruhi tingkat

keterlibatan petani sehingga strategi yang lebih baik dapat dibuat.
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